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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan peluang yang dihadapi 

pendidikan Islam dalam menghadapi dua pendekatan filosofis utama, yaitu positivisme dan 

kritisisme, serta bagaimana integrasi keduanya dapat memperkuat sistem pendidikan Islam. 

Positivisme, dengan penekanannya pada pengetahuan empiris, seringkali mengabaikan aspek 

spiritual dan moral, yang menjadi tantangan utama bagi pendidikan Islam. Sebaliknya, 

kritisisme, terutama melalui pemikiran Kant, menekankan refleksi kritis terhadap ide-ide dan 

praktik, memberikan peluang untuk mengembangkan pemikiran yang lebih mendalam dan 

kritis. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan 

pendekatan kualitatif, mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber literatur 

seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah terkait dengan pemikiran positivisme, kritisisme, dan 

pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun positivisme membawa 

tantangan dalam memisahkan agama dari ilmu pengetahuan, pendekatan ini dapat 

memperkuat metode pembelajaran ilmiah. Sementara itu, kritisisme membuka peluang untuk 

pengembangan pemikiran kritis dan menghadapi isu-isu kontemporer, sehingga keduanya 

dapat diintegrasikan dalam pendidikan Islam yang tetap mempertahankan nilai-nilai spiritual 

dan moral. 

Kata Kunci: positivism; kritisisme; pendidikan islam 

Abstract: This study aims to analyze the challenges and opportunities faced by Islamic 

education in confronting two major philosophical approaches, namely positivism and 

criticism, and how the integration of both can strengthen the Islamic education system. 

Positivism, with its emphasis on empirical knowledge, often neglects spiritual and moral 

aspects, which presents a primary challenge for Islamic education. On the other hand, 

criticism, particularly through Kant’s philosophy, emphasizes critical reflection on ideas and 

practices, offering opportunities to develop deeper and more critical thinking. This research 

utilizes a qualitative approach through library research, gathering and analyzing data from 

various sources such as books, journals, and scholarly articles related to the concepts of 

positivism, criticism, and Islamic education. The findings indicate that although positivism 

presents challenges by separating religion from science, it can enhance scientific teaching 

methods. Meanwhile, criticism provides opportunities for the development of critical 

thinking and addressing contemporary issues, allowing both approaches to be integrated into 

Islamic education while maintaining spiritual and moral values. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam, sebagai sebuah sistem pendidikan yang bertujuan 

membentuk individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Sholeh & 

Maryati, 2021), terus mengalami perkembangan dalam berbagai aspek, termasuk dari 

sisi metodologi dan pendekatan pedagogis (Maidin, 2019). Seiring dengan perubahan 
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zaman, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta dinamika sosial-

budaya, pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan dari diskursus-diskursus filsafat 

pendidikan yang berkembang di tingkat global (Giri et al., 2021). Dua pendekatan 

penting yang saat ini banyak dibahas adalah positivisme (Triono et al., 2020) dan 

kritisisme (Syafirna et al., 2023). Keduanya membawa dampak signifikan terhadap 

cara pandang dan praktik pendidikan, termasuk pendidikan Islam. 

Positivisme, yang berakar pada pandangan bahwa ilmu pengetahuan hanya 

dapat dibangun melalui fakta-fakta yang dapat diobservasi dan diuji secara empiris, 

memberikan tantangan tersendiri bagi pendidikan Islam (Ulpah et al., 2024). 

Menurut David Trueblood dalam bukunya Philosophy of Religion, positivisme 

adalah tantangan ketiga bagi agama, setelah teori Marx dan teori Freud. Menurut 

teori positivisme, pandangan tentang kebenaran agama atau moral tidak bisa 

dianggap benar atau salah, dan karenanya dianggap tidak berarti. Trueblood 

menekankan bahwa tantangan utama positivisme terhadap agama adalah pada 

hubungannya dengan ilmu pengetahuan (sains) (Solehudin et al., 2021). Pendekatan 

ini mendorong pemisahan yang jelas antara fakta ilmiah dan keyakinan agama. 

Dalam konteks pendidikan, positivisme seringkali mendorong fokus pada 

penguasaan keterampilan teknis dan pengetahuan empiris (Rizma & Dewi, 2024), 

sementara aspek spiritual, moral, dan nilai-nilai agama cenderung dianggap berada di 

luar ranah yang dapat diverifikasi secara ilmiah. Oleh karena itu, salah satu tantangan 

terbesar yang dihadapi pendidikan Islam adalah bagaimana tetap relevan dalam 

menghadapi dominasi paradigma positivisme yang menekankan aspek rasional dan 

empiris, tanpa mengabaikan dimensi spiritual dan etis yang menjadi dasar ajaran 

Islam (Arifullah, 2015). 

Di sisi lain, kritisisme, sebagai sebuah pendekatan yang menekankan 

pentingnya refleksi kritis dan evaluasi terhadap ide-ide, praktik, dan struktur sosial 

(Syafirna et al., 2023), menawarkan peluang yang lebih besar dalam pengembangan 

pendidikan Islam. Pendekatan ini menuntut adanya pengujian ulang atas 

pemahaman-pemahaman yang telah mapan dan mendorong siswa untuk berpikir 

kritis dalam mengatasi masalah-masalah yang kompleks (Setya & Ediyono, n.d.) 

Kritisisme dapat memberikan ruang yang lebih luas bagi pendidikan Islam untuk 

mengakomodasi perkembangan pemikiran dan ilmu pengetahuan modern, sekaligus 

menjaga prinsip-prinsip dasar ajaran agama (Ihlas, 2015).  

Namun, baik positivisme maupun kritisisme bukan tanpa tantangan. 

Positivisme sering kali dianggap terlalu kaku dan terbatas dalam memahami aspek-

aspek non-empiris dari pendidikan, seperti nilai-nilai spiritual dan moral (Padang, 

2023). Sementara itu, kritisisme, jika tidak disikapi dengan hati-hati, dapat 

menimbulkan kebingungan atau bahkan keraguan terhadap ajaran-ajaran agama yang 

sudah dianggap sebagai kebenaran mutlak oleh sebagian kalangan (Amelia et al., 

2023). Oleh karena itu, pendidikan Islam harus dapat mengambil peran penting 

dalam menyaring dan menyesuaikan dua pendekatan ini sesuai dengan nilai-nilai dan 

prinsip-prinsip Islam. 
Sebagai sebuah upaya untuk mencari keseimbangan antara tuntutan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan menjaga esensi ajaran agama, integrasi antara 

positivisme dan kritisisme dalam pendidikan Islam menjadi sebuah wacana yang 

menarik. Dalam konteks ini, muncul pertanyaan penting: bagaimana pendidikan 

Islam dapat menghadapi tantangan yang muncul dari dominasi positivisme, serta 
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bagaimana kritisisme dapat dimanfaatkan untuk memperkuat basis pendidikan agama 

yang bersifat dinamis dan kontekstual. 

Penelitian ini akan membahas secara mendalam tantangan dan peluang yang 

dihadapi oleh pendidikan Islam dalam menghadapi dua pendekatan tersebut. Melalui 

analisis yang komprehensif, diharapkan dapat ditemukan model pendidikan Islam 

yang mampu menjembatani antara tuntutan keilmuan modern dan esensi ajaran 

agama, sehingga menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga kuat dalam iman dan akhlak. 

METODE PENELITIAN 

Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti memanfaatkan studi literatur 

(library research) dengan pendekatan kualitatif. Secara ringkas, studi literatur 

merupakan metode penelitian yang bertujuan mengumpulkan dan mengolah 

informasi dari berbagai sumber literatur. Penelitian ini berfokus pada analisis ilmiah 

terhadap literatur yang relevan dengan topik penelitian. Data yang diperoleh 

dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskriptif atau kualitatif (Siyoto & Sodik, 

2015). Sedangkan dalam proses pengumpulan data, peneliti memanfaatkan data atau 

informasi dari berbagai sumber, seperti catatan, buku cetak, artikel, dan jurnal, guna 

mendukung pelaksanaan kajian atau analisis terkait rumusan masalah dalam 

penelitian. 

Langkah awal dalam pengumpulan data melalui studi pustaka adalah 

mengidentifikasi topik serta merumuskan masalah dengan jelas, sehingga peneliti 

dapat menentukan jenis sumber yang tepat. Kemudian, peneliti melakukan pencarian 

literatur dengan memanfaatkan berbagai basis data akademik, katalog perpustakaan, 

serta sumber-sumber terpercaya lainnya. Setelah itu, dilakukan seleksi dan evaluasi 

terhadap literatur yang ditemukan untuk menjamin validitas, relevansi, dan 

kredibilitasnya (Ridwan et al., 2021). Pada tahap ini, peneliti membaca dan mencatat 

informasi penting yang sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang 

terkumpul dianalisis secara mendalam dengan menghubungkan konsep-konsep kunci 

dan teori yang relevan, sehingga menghasilkan kesimpulan yang berkontribusi 

terhadap pemahaman ilmiah terkait topik yang dibahas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemikiran Positivisme 

Biografi Penggagas dan Pengertian Pemikiran Positivisme 

Auguste Comte (1798-1857) adalah seorang filsuf asal Prancis yang dikenal 

sebagai bapak positivisme dan salah satu pendiri utama sosiologi modern. Nama 

lengkapnya adalah Isidore Marie Auguste François Xavier Comte. Lahir di 

Montpellier, Prancis, pada 19 Januari 1798, Comte dibesarkan dalam keluarga yang 

beragama Katolik dan mendukung pemerintahan monarki (Hasanah, 2019). 

Meskipun keluarganya sangat religius, Comte perlahan menjauh dari kepercayaan 

tradisional dan lebih tertarik pada pandangan yang rasional dan berbasis ilmu 

pengetahuan (Nugroho, 2016). 

Sejak muda, Comte menunjukkan minat yang mendalam pada pendidikan, 
khususnya dalam bidang sains. Ia bersekolah di École Polytechnique, sebuah 
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lembaga pendidikan terkenal di Paris yang berfokus pada sains dan Teknik (Jailani, 

2019). Pendidikan di sana semakin memperkuat pemahamannya tentang pentingnya 

metode ilmiah sebagai alat untuk memahami realitas (Ariana, 2016). Setelah 

menyelesaikan studinya, Comte mulai bekerja dengan filsuf sosial Henri de Saint-

Simon, yang memberikan pengaruh besar terhadap pandangan awal Comte tentang 

sosiologi dan organisasi masyarakat. Dari sini, Comte mulai mengembangkan idenya 

tentang positivisme, sebuah konsep yang menekankan pendekatan ilmiah terhadap 

segala aspek kehidupan manusia (Latifa et al., 2024). 

Positivisme berasal dari kata “positif”, yang mengacu pada sesuatu yang 

faktual, yakni apa yang dapat dibuktikan melalui fakta-fakta nyata dan empiris 

(Muslih et al., 2021). Dalam pandangan positivisme, pengetahuan kita harus dibatasi 

oleh apa yang bisa diobservasi dan diverifikasi melalui data-data empiris, tanpa 

melebihi atau melibatkan spekulasi di luar fakta-fakta tersebut (Setiawan, 2011). 

Secara umum, positivisme dapat didefinisikan sebagai pendekatan yang memahami 

dunia berdasarkan sains, di mana segala fenomena dan peristiwa harus dipelajari 

melalui metode ilmiah (Kaharuddin, 2021). Lebih lanjut, positivisme merupakan 

aliran filsafat yang beranggapan bahwa ilmu alam adalah satu-satunya sumber 

pengetahuan yang benar (Fikri et al., 2024). Aliran ini menolak segala bentuk 

spekulasi atau kajian yang berkaitan dengan metafisika, karena dianggap tidak dapat 

diuji melalui bukti empiris (Belakang, 2022). Semua pengetahuan menurut 

positivisme harus didasarkan pada data yang dapat diukur dan diverifikasi secara 

ilmiah. Dengan kata lain, positivisme menekankan pentingnya observasi, 

eksperimen, dan analisis statistik sebagai dasar dalam memperoleh kebenaran ilmiah 

(Senjaya, 2018). 

Pendekatan ini telah membawa pengaruh besar dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan modern, terutama dalam bidang-bidang seperti fisika, kimia, biologi, 

dan ilmu sosial (Fadli, 2021). Banyak ilmuwan dan filsuf yang mengadopsi 

pandangan ini sebagai cara untuk mencapai kemajuan pengetahuan yang lebih 

objektif dan terukur. Tokoh terkemuka dalam positivisme adalah Auguste Comte, 

yang memandang bahwa pengetahuan harus melalui tiga tahap perkembangan: 

teologis, metafisis, dan positif, di mana tahap terakhir merupakan puncak dari 

kematangan intelektual manusia yang berfokus pada fakta-fakta empiris dan 

penalaran logis (Prayogi, 1970). 

Tantaan dan Peluang Pemikiran Positivisme pada Pendidikan Islam 

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa Positivisme adalah aliran filsafat 

yang menekankan bahwa pengetahuan yang sahih hanya dapat diperoleh melalui 

metode ilmiah, pengamatan empiris, dan pembuktian logis. Dalam konteks 

pendidikan, terutama Pendidikan Islam, pemikiran positivisme menghadirkan 

tantangan dan peluang tersendiri. Pertama, reduksi ajaran agama ke Ilmu Empiris, 

salah satu tantangan terbesar positivisme dalam Pendidikan Islam adalah 

kecenderungan untuk mereduksi agama menjadi sesuatu yang bisa diukur secara 

empiris (Karmillah, 2020). Islam mengajarkan dimensi spiritual, moral, dan 
metafisik yang melampaui batasan-batasan empiris (Akmansyah, 2017). Positivisme 

mengabaikan dimensi transendental ini, yang bisa memicu terjadinya krisis makna 

dalam pendidikan agama (Rudi Ahmad Suryadi, 2015). Pendidikan Islam bertujuan 

tidak hanya untuk mengembangkan intelektual, tetapi juga membentuk moral dan 

spiritual siswa, yang tidak selalu bisa diuji dengan metode ilmiah empiris (Soe, 
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2024). Kedua, pemisahan ilmu pengetahuan dan agama, positivisme seringkali 

memisahkan antara ilmu pengetahuan dan agama, padahal dalam Islam, keduanya 

saling berkaitan (Kamaludin, 2021). Ajaran Islam menganggap bahwa ilmu 

pengetahuan adalah sarana untuk memahami tanda-tanda kebesaran Allah (ayat-ayat 

kauniyah), yang dapat menuntun manusia kepada keyakinan dan ketaatan (Rani 

Khairun Nisa, 2023). Dengan adanya pemisahan ini, pendidikan Islam bisa 

kehilangan esensi utamanya, yaitu integrasi antara ilmu pengetahuan dan ajaran 

agama. Ketiga, pengikisan nilai-nilai agama, positivisme juga berpotensi mengikis 

nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan dalam agama. Fokus pada bukti empiris 

tanpa mempertimbangkan nilai-nilai agama dapat menyebabkan peserta didik 

mengembangkan cara pandang yang materialistis dan rasionalis, yang cenderung 

mengesampingkan aspek spiritual dan etis dari kehidupan. Ini bisa memicu 

dekadensi moral di kalangan generasi muda (Idris, 2017). 

Di balik setiap tantangan, selalu ada peluang. Diantaranya Pertama, penguatan 

Metode Pembelajaran Berbasis Ilmiah, positivisme membawa peluang besar dalam 

hal penguatan metode ilmiah dalam pendidikan. Pendidikan Islam dapat 

memanfaatkan metode empiris dan rasional positivisme untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa. Misalnya, dalam studi sains Islam, 

siswa dapat dilatih untuk menguji dan menganalisis fenomena alam sebagai cara 

untuk memperkuat iman dan memperdalam pemahaman mereka tentang penciptaan 

Tuhan. Kedua, pendekatan multidisiplin, dengan mengadopsi beberapa elemen 

positivisme, pendidikan Islam dapat memperkaya dirinya dengan pendekatan 

multidisiplin. Siswa tidak hanya belajar tentang agama sebagai doktrin, tetapi juga 

sebagai subjek yang dapat dianalisis melalui ilmu pengetahuan sosial, sejarah, dan 

bahkan psikologi (Dwiastuti, 2017). Hal ini memungkinkan siswa untuk 

mengintegrasikan pengetahuan agama dengan wawasan ilmiah modern, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan relevansi pendidikan Islam di dunia kontemporer 

(Sudikan, 2015). Ketiga, pengembangan sains dan teknologi dalam Pendidikan 

Islam, pendidikan Islam dapat memanfaatkan positivisme untuk mendorong 

pengembangan sains dan teknologi dalam kurikulum (Ulpah et al., 2024). Pemikiran 

kritis yang diajarkan melalui positivisme bisa menjadi alat yang efektif untuk 

mendorong inovasi dalam sains dan teknologi(Diah Rusmala Dewi, 2019). Dengan 

demikian, generasi muslim dapat berkontribusi lebih besar dalam perkembangan 

IPTEK, sambil tetap berpegang pada nilai-nilai keagamaan 

Pemikiran Kritisisme 

Biografi Penggagas dan Pengertian Pemikiran Kritisisme 

Salah satu filsuf yang mendalami mengenai pemikiran kritisime adalah 

Immanuel Kant, beliau merupakan filsuf asal Jerman yang lahir dari keluarga 

sederhana namun berpengaruh besar dalam dunia filsafat. Terinspirasi oleh 

empirisme skeptis David Hume, Kant mulai mengajar di Universitas Konigsberg dan 

kemudian menjadi guru besar logika serta metafisika. Dalam periode kritis hidupnya, 

Kant meninggalkan filsafat Wolff dan Leibniz, selanjutnya mengembangkan sistem 
filsafatnya yang dikenal sebagai “kritisisme” atau “kritisisme transendental.” 

Pemikiran Kant terbagi menjadi dua fase utama: pra-praktik, yang dipengaruhi oleh 

fisika Newton dan masa kritik, di mana ia menggabungkan kritik empirisme dan 

rasionalisme (Nurnaningsih, 2017). Karya-karyanya yang paling terkenal seperti 
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“Kritik atas Rasio Murni” dan “Kritik atas Rasio Praktis” telah memberikan 

pengaruh besar dalam kajian filsafat (Tarman & Suherman, 2024).  

Dalam pemaknaannya, Filsafat kritisisme merupakan perpaduan antara 

rasionalisme dan empirisme, yang juga dikenal sebagai kritisisme Kant, karena Kant 

merupakan tokoh pertama yang mengkritisi dan menganalisis kedua sumber 

pengetahuan tersebut, lalu menggabungkannya (Soelaiman & Putra, 2019). Pada 

dasarnya, kritisisme berfungsi sebagai jembatan antara kaum rasionalis dan empiris. 

Pada abad ke-18, Kant berupaya menyelesaikan perdebatan antara rasionalisme dan 

empirisme. Awalnya, ia mengikuti pandangan rasionalis, namun kemudian 

terpengaruh oleh empirisme (Muliadi, 2020). Kant berpendapat bahwa baik 

rasionalisme maupun empirisme cenderung tidak seimbang dalam menilai akal dan 

pengalaman sebagai sumber pengetahuan. Menurutnya, pengenalan manusia adalah 

hasil sintesis antara unsur apriori dan aposteriori (Sinaga & Putri, 2018). Filsafat 

kritisisme Kant menciptakan keharmonisan antara rasio dan pengalaman, sehingga 

pengetahuan yang valid tidak hanya bersifat apriori, tetapi juga aposteriori, dan tidak 

hanya berasal dari akal tetapi juga dari hasil penginderaan. Inti dari kritisisme adalah 

gagasan Kant mengenai teori pengetahuan, etika, dan estetika (Budi, 2016). 

Setelah memahami pemikiran Kant yang mampu menjembatani rasionalisme 

dan empirisme, menarik jika kritisisme Kant dikaitkan dengan perkembangan 

teknologi saat ini. Di era digital, informasi mudah diakses melalui berbagai media, 

namun sering kali tanpa disertai pola pikir kritis. Berita, baik dari media sosial 

maupun media resmi, sering diterima tanpa filter, sehingga hoaks mudah menyebar. 

Pola pikir kritisisme Kant dapat menjadi pegangan untuk memilah informasi secara 

bijak, terutama di era pandemi di mana penggunaan internet meningkat drastis. 

Dengan pendekatan kritis Kant, kita dapat lebih cermat dalam menyaring informasi 

yang belum teruji kebenarannya, membantu mencegah penyebaran hoaks dan 

menjaga kualitas berita yang diterima (Dinata, 2021). 

Tantangan dan Peluang Pemikiran Kritisisme pada Pendidikan 

Dalam mengaitkan pemikiran kritisime dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, sudah dipastikan terdapat tantangan beserta peluang. Berikut 

merupakan tantangan pemikiran kritisisme Kant dalam pembelajaran PAI. Pertama, 

keterbatasan penekanan pada rasionalisme dan empirisme, pemikiran Kant yang 

menyeimbangkan antara rasio dan pengalaman mungkin sulit diterapkan di 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang sering kali lebih menekankan 

aspek spiritual, wahyu, dan keyakinan dibandingkan logika dan empirisme (Hafiz & 

Rijal, 2024). Kedua, kesulitan dalam pengintegrasian dengan nilai-nilai keagamaan, 

filsafat kritisisme Kant cenderung lebih universal dan sekuler, sementara dalam PAI, 

nilai-nilai keagamaan menduduki posisi utama.  Ketiga, pemahaman kritis di 

kalangan siswa, membiasakan siswa untuk berpikir kritis seperti yang dianjurkan 

oleh Kant memerlukan waktu dan metode khusus, terutama karena banyak siswa 

terbiasa menerima doktrin tanpa mempertanyakannya (Setyaningtyas, 2019). 

Keempat, Penolakan terhadap skeptisisme, Kritisisme Kant melibatkan pertanyaan 
kritis terhadap asumsi dan dogma, dalam beberapa konteks PAI mungkin dianggap 

sebagai bentuk skeptisisme atau keraguan yang tidak diterima secara positif dalam 

masyarakat yang lebih dogmatis. 

Dibalik tantangan tersebut, terdapat pula harapan atau peluang ketika 

memadukan pemikiran kritisisme Kant dalam proses pembelajaran PAI, diantaranya. 
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Pertama, pengembangan pemikiran kritis, pemikiran kritisisme Kant dapat 

membantu siswa dalam PAI untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

(Syafirna et al., 2023), menilai bukti, dan memahami ajaran agama dengan 

pendekatan yang lebih rasional dan mendalam. Ini bisa memperkuat keimanan 

melalui analisis kritis. Kedua, integrasi rasionalitas dan pengalaman, Kant 

menekankan pentingnya menggabungkan rasio dan pengalaman dalam memperoleh 

pengetahuan (Munir, 2023). Dalam PAI, ini dapat diterapkan dengan mendorong 

siswa untuk menghubungkan ajaran agama dengan realitas kehidupan sehari-hari. 

Ketiga, menghadapi isu-isu kontemporer, pemikiran kritis ala Kant dapat membantu 

siswa PAI dalam memahami dan menyikapi isu-isu modern seperti pluralisme, sains, 

dan teknologi, tanpa mengabaikan nilai-nilai keagamaan. Keempat, peningkatan 

literasi media, dalam era informasi yang penuh dengan hoaks, seperti yang dibahas 

dalam konsep kritisisme Kant, PAI dapat berperan dalam membimbing siswa untuk 

menyaring informasi yang diterima melalui media (Sarbunan, 2023), khususnya 

terkait dengan agama dan moralitas.  

Dapat disimpulkan bahwa pemikiran kritisisme Kant, ketika diterapkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), menghadirkan sejumlah tantangan, 

seperti kesulitan dalam mengintegrasikan rasionalisme dan empirisme dengan nilai-

nilai agama, serta adanya penolakan terhadap skeptisisme dan waktu yang diperlukan 

untuk melatih siswa berpikir kritis. Namun, pemikiran ini juga memberikan peluang 

besar, seperti pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa, integrasi antara 

rasionalitas dan pengalaman, pemahaman isu-isu kontemporer, serta peningkatan 

literasi media. Dengan penerapan yang tepat, kritisisme Kant dapat memperkaya 

pembelajaran PAI, membantu siswa menjadi lebih kritis, rasional, dan bijaksana 

dalam menyaring informasi. 

KESIMPULAN 

Pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan besar dalam menghadapi dua 

pendekatan filosofis yang dominan dalam dunia pendidikan modern, yaitu 

positivisme dan kritisisme. Positivisme menekankan pada penguasaan pengetahuan 

yang bisa diukur secara empiris, yang seringkali mengabaikan dimensi spiritual dan 

moral dari pendidikan agama. Tantangan utama yang dihadapi pendidikan Islam dari 

pendekatan ini adalah pemisahan antara ilmu pengetahuan dan agama, serta 

pengikisan nilai-nilai spiritual dalam proses pendidikan. Namun, di sisi lain, 

pendekatan positivisme juga membuka peluang untuk memperkuat metode 

pembelajaran berbasis ilmiah, serta mendorong integrasi sains dan teknologi dalam 

kurikulum pendidikan Islam, sehingga memungkinkan pengembangan generasi yang 

kritis dan inovatif. 

Kritisisme, terutama pemikiran Kant, memberikan perspektif yang lebih 

fleksibel dengan menekankan pentingnya refleksi kritis terhadap ide-ide dan praktik 

yang ada. Meskipun terdapat tantangan dalam mengintegrasikan filsafat kritisisme 

yang lebih sekuler dengan nilai-nilai agama, pendekatan ini menawarkan peluang 

untuk mengembangkan pemikiran kritis di kalangan siswa, menghadapi isu-isu 
kontemporer, dan meningkatkan literasi media. Dengan demikian, pendidikan Islam 

dapat memanfaatkan kedua pendekatan ini, dengan tetap mempertahankan esensi 

spiritual ajaran agama, untuk menciptakan model pendidikan yang tidak hanya 
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relevan secara intelektual, tetapi juga mampu menghasilkan individu yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia. 
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